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BAB1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Konflik vang terjadi di Indonesia pada akhir- akhir ini sangatlah beragam,
ada konflik antar kampung dan daerah, konflik antar agama, kon‘lik partai dan
bertagai konflik lainnya. Konflik politik yang terjadi beberapa tahun terakhir ini
sangat memprihatinkan kita semua. Konflik politik yang terjadi dapat berpengaruh
pada masyarakat luas, khususnya masyarakat pendukung dari partai politik
tersebut. Terjadinya konflik politik tersebut sangatlah mengkhawatirkan pada
masyarakt lain yang tidak ingin terlibat dalam konflik.

Sejuk tumbangnya Orde Baru, dan digantikan oleh Orde Reformasi,
konflik sosial di Indonesia nampaknya seperti tidak akan berhenti. Konflik politik
yang terjadi pada dasarnya memperebutkan kekuasaan. Sejak tahun 1998 sampai
tahun 2002, telah tiga kali pergantian pemerintahan. Tumbangnya pemerintahan
yang satu dan digantikan dengan yang lainnya, selalu diwarnai oleh adanya
konflik politik. Balas dendam politik nampaknya tidak henti- hentinya, sehingga
partai politik yang mengalami kekalahan berupaya untuk menumbangkan
kekuatan politik lainya yang dahulu telah menumbangkannya.

Di dalam proses interkasi sosial, apabila terjadi suatu konflik dan dapat
diselesaikan dengan baik, maka orang yang terlibat konflik terscbut akan

menunjukkan kematangan sebagai pribadi. Namun demikian, apabila konflik
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tersebut tidak diselesaikan secara baik, maka proses kematangan orang yang
terlibat konflik tidak akan terjadi. Apabila kondisi konflik ini terjadi pada kondisi
politik yang ada di Indonesia pada saat ini, maka dapatlat dikatakan bahwa
tingkat kematangan politik pada masyarakat yang terlibat konflik adalah kurang
matang.

| Kita ketahui, masyarakat Indonesia dapat dikategorikan sebagai
masyarakat dengan ciri kolektivitas. Hal ini berarti bahwa di dalam masyaraka!
atau kelompok masyarakat memiliki solidaritas yang kuvat. Kondisi ini dapat
dicermati pada peristiwa ketika Gus Dur sebagai Presiden Republik indonesia
akan tumbang, maka muncullah kelompok masyarakat yang menamakan
kelompoknya sebagat Pasukan Berani Maii untuk membela Gus Dur, Partai
Kebangkitan Bangsa yang memiliki afiliasi dengan Nahdatul Ulama, berusaha
meinpertahankan posisi Gus Dur dengan berbagai cara.

Konflik politik semacam ini sudah barang tentu sangatiah merugikan
perkembangan bangsa Indonesia. Kerugian yang dapat terjadi adalah, dengan
masyarakat yang bercirikan kolektif, maka konflik politik yang terjadi pada level
pimpinan dapat meluas kepada masyarakat, schingga konflik akan meluas
Scbagai akibat dari konflik yang meluas ini dapat menimbulkan perpecahan
bangsa Indonesia. Peristiwa serupa hampir terjadi ketika Akbar Tanjung sebagai
Ketua Partai Golkar ditahan di Kejaksaan Agung, dan rapat pleno di Dewan
Perwaxilan Rakyat dalam kasus Bulog Gate Il Konflik frontal hampir terjadi

antara orang yang pro dan kontra dengen Partai Golkar.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Masyarakat Indonesia yang mempunyai ciri sebagai masyarakat kolektif,
memberikan reaksi terhadap perbedaan pendapat yang terjadi antara partai- partai
terscbut scbagai “negative public meod™ (pengalaman perasaan yang negatif
dalam kehidupan politik setiap harinya). Dengan demikian, akan terjadi intcrakst
dalam masyaraket vntuk mengembangkan sikap negatii’ erhadap purtai- partad
terseb.ul. “Negative public mood” yang berkelanjutan akan membentuk suaiu
norma kelompok dan “perceived behavior control™ (kendali pertlaku yang diamati
pada masyarakat) menyatakan bahwa masyarakat lain menvetujui sikap negatif
tersebut, sedangkan sebagian masyarakat tidak menyetujui sikap tersebut. Schagai
hasil dari kondisi psikologis tersebut maka akan terjadi kecenderungan atan
adanya intensi dalam berperilaku.

Namun demikian, konflik yang terjadi pada saat ini tidak hanya (erjadi
konflik antar partai politik, tetapi konflik internal partai tersebut. Konilik politik
internal yang terjadi akam menimbulkan instabilitas dari pemilih ataupun
simpatisanaya (Berelson, Lazarfelds, dan McPhee, 1954, dalam Lindzey, 1969).
Masyarakat dengan kemampuannya melakukan cognitive appraisal tentang
konflik politik yang terjadi akan membeiikan penilaiannys pada pelaku konflik
politik tersebut. Masyarakat akan menilai sumber konfliknya. Situasi negative
public mood pada suatu kelompok politik terckspose melalui media massa,
sehingga negative public mood menjadi meluas terbadap partal tertentu. Perilaku
para elit politik akan memperkuat pemaknaan negatif ataupun positifnya penilal

terhadap partai politik. Sebagai akibat dari proses persepsi tersebut akan
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menimbulkan suatu makna yang dikaitkan dengan tingkat kepercayaan
masyarakat terhadap wakil- wakit rakyat dari partal politik di parlemen.

Walter Lippman, 1998 (dalam Nursal, 2004) masyarakat menerima fakta
bukan sebagaimana adanya, tetapi apa yang mereka anggap scbagai fakta,
Antropolog James Spradley (1993) menvebutkan apa yang tertanam dalam benak
seseorang itu sebagai prinsip kognitif. Yakni scsuaatu dipercayai dan diterima
sebagai sesuatu yang benar cleh sescorang atau komunitas tertenty atau
masyarakat dalam kultur tertentn. Dan Nimmo, 1993 (délam Nursal, 2004),
manusia bertindak terhadap “sesuatu” berdasarkan makna “sesuatu” tersebut bagi
mereka. Perbuatan manusia- apa yang dipikirkan, dirasaken, dan dilakukan oleh
manusia- itu timbul dari makna yang diberikannya kepada hal- hal fisik, sosial,
dan abstrak, serta makna dari transaksi dengan sesama manusia.

Hal terscbut di atas berlaku bagi calon pemilih pada peserta pemilu, yung
tepatnya dilaksanakan pada tanggal 5 April 2004. Bagaimana sikap seorang
pemiiih pada suatu partai politik tertentu mencermikan pemakanaannya pada pariai
tersebut. Menurut Nursal, 2004 transfer makna terjadi pada aksi nyata pemilih
melalui ritual, yakni tindakan simbolis pemilih untuk menciptakan, menegaskan,
membangkitkan, dan mendukung makna politis vang ditawarkan olch institusi
atau kandidat politik.

Tindakan simbolis meliputt beberapa ckspresi seperti: memberikan
peinyataan kepada lingkungan sekitar bahwa dia mendukung pariai atau kandidat
tertentu; memiliki, mengenakan, memesang atribut- atribut kandidat atev partai

tertentu; menghadiri pertemuan- pertemuan, kegiatan, dan rapat umum pariai atay
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kandidat; memberikan bantuan nyata kepada partai; melakukan persuasi kepada
orang lain untuk mendukung partai atau kandidat politik tertentu; melakukan
advokasi untuk kepentingan paitai; menjadi anggota partai: menjadi sukarclawan
partai; mencoblos partai atau kandidat pada hari pemilihan; dan ikut merayzkan
atau prihatin atas keberhasilan atau kegagalan partai dan kandidat tertentu.

Secara Nasional pemilu 1999 dimenangkan partai PDIP dengan berhasil
meraih suara scbanyak, namun untuk daerah Kabupaten Tapanuli Sclaian Partai
Golkar masih berhasil meraih suara terbanyak. Ini terbukti bahwa masyarakat
Tapanuit Sclatan adalah masyarakat kolektivitas. Bersumber dari Lithag kompas,
2 Februari 2003 (dalam Nursal, 2004) disimpulkan bahwa sikap responden
terhadap Partai Golkar sebagai berikut: 30% tetap memilih Partai Golkar, 23,8 %
mengubah pilihan partai, 38.7% ragu- ragu dan 7,5 % tidak ingin memiiih.

Dan pada penelitian terscbut disimpulkan sebanyask 18% pendukung partai
politik Pemilu 1999 akan pindah pada pemilu mendatang. Alasannya kecews
terhadap kinerja DPR dan partai yang dipilihnya pada pemilu 1999, Schanyak
38% di antaranya akan tetap loyal terhadap partainya, dan 34% belum menewkan
pilihan.

Berdasarkan fenomena yang teriadi, khusunya di dacrah Tapanuli Sclatan
dengan masyarakat kolektif, rata- rata penduduk berpendidikan rendah, dan hasil
penelitan yang dilakukan Grup Riset Potensial (GRP) dan Polling Center (PC)
(dalam Nursal, 2004) peneliti ingin melibat hubungan antara salah satu aspek

kegnitif yaitu persepsi dengan sikap memilih pada masyarakat peserta pemiin.
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Dapat disimpulakan bahwa rumusan masalah pada penelitian i adalah
“Apakah ada hubungan antara persepsi terhadap Partai Golkar -denpan sikap

memilik pada peserta pemilu”,

B. TUJUAN PENULISAN

Adapun tujuan dari penulisan ini adalah untuk mengetahui hubungan

antara persesi terhadap Partai Golkar dengan sikap memilih pada peserta pemilu.

=
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BAEB I

LANDASAN TEORI

A. SIKAP
1. Pengertian Sikap

Ada beberapa pendapat dari para abli tenfang apa yang dimaksud
dengan sikap. Ahli  yang satu mempunyai batasan lain bila dibandingkan
dengan batasan ahli lainnya. Untuk ite diambil beberapa pengertian yang
dikemukakan oleh beberapa ahli antara lain dikemukakan olsh:

Thurstone (dalam Walgito, 2002) sikap sebagai suatu tingkatan afektif
baik yang bersifat positif maupun negative dalam hubungannya dengan objek-
objek psikologis. Objek psikologis bias meliputi: symbol, Kata- kata, slogan,
orang, lembaga, ide dan sebagainya. Orang dikatakan memiliki sikap positif
terhadap suatu objek psikologis apabila ia suka atav memiliki sikap veng
tavourable, sebaliknya orang dikatakan memilili sikap vang negative terhadap
objek psikoiogis bila ia tidak suka atav sikapnya unfucrable terhadap objek
psikologis. Thurstone melihat sikap hanya sebagai tingkatan afeksi saja, belum
mengaitkan dengan perilaku,

Newcomb ({(dalamWalgito, 2002) menghubungkan sikap dengan
komponen kognitif dan komponen konatif. Namun komponen afekiif justru tidak

rampak.
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Zimbardo dan Ebbesen (dalam Ahmadi, 1999) Sikap adalah suvatu
predisposisi (keadan mudah terpemgaruh) terhadap seseorang, ide, atau objek
yang berisi komponen- komponen kognitif, afektif, dan tingkah laku.

D. Krech dan RS. Crutchfield (dalam Ahmadi, 1999) sikap adalah
organisasi yang tetap dari proses motivasi, emosi, persepsi atau pengamatan atas
suatu aspek dari kehidupan individu.

John H. Harvey dan William P, Smith (dalam Alwmadi, 1999) sikap
merupakan kesiapan merespon secara konsisten dalam bentuk positif atau
negative terhadap objek atau sitvasi.

Gerungan (1996) pengertian attitude dapat diterjemahkan dengan kata
sikap terhadap objek tertentu, yang dapat merupakan sikap pandangan afau sikap
perasaan, tetapi sikap mana disertai oleli kecenderungan bertindak sesuai dengan
sikap terhadap objek tadi. Jadi attitude lebil repat diterjernabkan sebagai sikap
dan kesediaan bercaksi terhadap sesuatu hal.

Batasan ini juga dikemukan bahwa sikap mengandung komponen
kognitif, komponen afektif, dan juga komponen konatif, yaitu kesedian untuk
bertindak dan berperilaku,

Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa “sikap
itu merupakan organisasi pendapat, kenyakinan seseorang mengenai objek atau
situasi vang relative konsisten, vang diseriai adanya perasaan fertenty, dan
memberikan Id:zsar kepada orang tersebut untuk membuat respons atau berperiiaku

dalam cara tertentu vang dipilihnya”.
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2. Aspel- Aspek Sikap
Ada 3 komponen yang membentuk struktur sikap yaitu:
a. Komponen kognitif {(komponen perceptual), yaitu komponen vang
berkaitan dengan pengetahuan, pandangan, kenyakinan, yaitu hal- hal

vang berhubungan dengan bagaimana orang mempersepst terhadap

&

Komponen afektif (komponen emosional), vaitu kompenen vang
verhubungan dengan rasa senang atau tidak senang terhadap onjek
sikap. Rasa senang merupakan hal yang positif, sedangkan rasa tidak
senang merupakan hal yang negative. Komponen ini menuniukkan
arah sikap, yaitu positif dan negative.

c. Komponen konatif (komponen perilaku), yaitu komponen yang
berhubungan dengan kecenderungan bertindak terhadap objek sikap.
Komponen ini menunjukkan intensitas sikap yaitu menunjukkan besar
kecilnya kecenderungan bertindak ataw berperilaku seseorang terhadap
obiek sikap.

Dapat disimpulkan bahwa sikap mengandung tiga aspek yaitu aspek

kognotif, aspek afektif, dan aspek konatif,

3. Faktor- Fakior yang Mempengarubi Sikap
Menurut Ahmadi (1991}, sikap timbul karena adanya stimulus.
Terbentuknya suatu sikap banyak dipengarvhi oleh lingkungan sosial dan

kebudayaan, misalnya keluarga, norma, golongan, agama, ada-istiadat. Hal ini
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menimbulkan perbedaan sikap antara individy yang satu dengan individu vang
lainnya. Sikap tidak terbentuk tanpa interaksi manusia terhadap objek tertentu.
Sedangkan menurut Azwar (1986), faktor- faktor yang mempengaruhi
pembentukan sikap adalah:
a. Pengalaman pribadi
Apa yang dialami akan terbentuk dan mempengaruhi penghayaian
terhadap situasi sosial. Tanggapan menjadi salah salu dasar
terbentuknya sikap.
b. Pengaruh orang lain yang dianggap penting
Sesecrang yang dianggap penting bagi kita atau seseorang khusus,

akan banyak mempengaruhi pembentukan sikap terhadap sesvatu,

o

Pengaruh kebudayaan
Kebudayaan di mana kita hidup dan dibesarkan mempunyai
pengaruh yang besar terhadap pembentukan sikap.
d. Media Massa
Berbagai bentuk media massa akan mempengarnhi  dalam
pembentukan opini dan kepercayaan sescorang.
¢. Lembagapendidikan dan lembaga agama
Lembaga pendidikan dan lembaga agama memiliki pengaruh
dalam pembentukan sikap karena keduanya meletakkan dasar
pengertian dan konsep moral dalam diri individu.

f. Pengaruh faktor emosional
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Tidak semua bentuk sikap diteniukan oleh situasi lingkungan dan
pengzlaman pribadi seseorang. Adakalanya oeniuk  sikap
merupakan pernyataan yang didasari oleh emosi yang berfungsi
sebagai penyaluran frustasi atau pengalihan  mekanisme

pertabanan ego.

4. Sikap sosial dan individual

Manusia dilahirkan dengan sikap pandangan ataupun sikap perasaan
tertentu, tetapi sikap- sikap tersebut dibentuk sepanjang perkembangannya.
Perarian sikap di dalam kehidupan manusia adalah peranan besar, sebab apabila
sudah dibentuk pada diri manusia, maka sikap- sikap itu akan turut menentukan
cara- caqra tingkah lakunya terhadap objek- objek sikap-nya. Adanya sikap- sikap
menyebabkan bahwa manusia akan bertindak secara khas terhadap objek-
objeknya.

Sikap dapat dibeda- bedakan ke dalam sikap sosial dan sikap
individual,

Sikap sosial dirumuskan sevagai berikut: Suvatu sikap sosial
dinyatakan oleh cara- caru kegiatan yang sama dan berulang- wlang terhadup objek
sostal, dan biasanya sikap sosial itu dinyatakan tidak hanya oleh seorang sajs,
tetapi juga oleh orang- crang lain yang sekelompok ataw semasyarakat.

Sikap individual berbeda dengan sikap sosial, yaitu:

t. bahwa sikap individual dimiliki olch sescorang demi seorang saja, misal

kesukaan terhadap binang tetentu,
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2. bahwa sikap individual berkenaan dengan objek- objek yang bukan merupakan
objek perhatian sosial.

Sikap individual terdiri atas kesukaan dan ketidak sukaan pribadi atas
objek- objek, orang- orang, atau hal- hal tertentu.

Mengenai sikap sosial, yang terbentuk berkenaan dengan situast
rangsangan yang bersifat sosial.

Hal menjadi anggota yang bailc atau anggota yang buruk daris ebuah
kelompok tergantung pula kepada terdapatnya sikap- sikap positif atau negatif
orang tersebeut terhadap kelompok yang bersangkutan, Sikap itu akan diny:takan
dalam situasi- situasi ketika ia berbicara mengenai kelompok tersebut. Jadi sikap
itu mempunyai peranan yang penting dalam interaksi manusia. Ape yany disebut
~sosialisasi dari manusia itu, sebagian besar terdiri atas pembentukan sikap-sikap
sosial pada dirinya.

Sikap sosial menyebabkan terjadinya tingkah laku yang khas dan
berulang- ulang terhadap objek sosial, dan oleh karena itu maka sikap sosial turut
merupakan faktor penggerak dalam pribadt individu untuk bertingkah laku secara
tertentu, sehingga sikap sosial dan sikap pada umumnya itu mempunyai sifat- sifat
dinamnis yang sama seperti motif dan motivasi, yaitu merupakan salah satu
penggerak intern di dalam pribadi orang yang mendorongnya berbuat sesuatu
dengan cara tertentu,

Disimpulkan hahwa sikap individual dan sikap sesial iu berbedab dan
pentingnya sikap daiam interkasi manuasia dan yang merupakan timbulnya suatu

tingkah laku,
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5.Fungsi Sikap

Menurut Katz, sikap mempunyai empat fungsi yaitu:

a. Fungsi instrumental, atau fungsi penyesuaian, atau fungsi manfaat
Fungsi ini adalah berkaitan dengan sarana-tujuan. Sikap merupaken
sarana untuk mencapat tujuan, Orang memandang sampai sejauh mana
onjek sikap dapat digunakan sebagai sarana atau sebagai alat dalam
rangka pencapaian tuwjuan. Bila objek sikep dapat membanty
sescorangdalam mencapai tujuannva, maka orang akan bersikap positif
terhadap objek sikap tersebut, demiiian sebaliknya bila objek sikap
menghambat dalam pencapaian tujuan, maka orang akan bersikep
negative terhadap objek sikap vang bersangkutan. Karena itu fungsi ini
disebut fungsi manfaat, yaitu sampai sejauh mana objek sikap dalam
rangka pencapaian tujuan. Fungsi ini disebut juga fungsi penyesuaian,
karena dengan sikap yang diambil seseorang, orang dapat akan dapat
menyesuaikan diri dengan secara baik terhadap sekitarnya,

b. Fungsi pertahanzn ego
Ini merupakan sikap yang diambil oleh seseorang deri untuk
mempertahankan ego ataw skunya. Sikap ini diambil oleh seseorang
pada waktu orang yang bersangkutan terancam keadean dirinya atan
egonya. Demi untuk mempertahankan egonya, orang vang
bersangkutan mengambil! sikap iertentu.

c. [Fungsi ekspresi niat

14
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Sikap yang ada pada diri seseorang merupakan jalan bagi individu
untuk mengekspresikan nilai yang ada dalam dirinya. Dengan
mengekspresikan diri seseorang akan mendapatkan kepuasan dapat
menunjukkan keadaan dirinya. Dengan individu mengambil sikap
tertentu terhadap nilai tertentu, ini menggambarkan keadaan sysiem
nilai vang ada pada diri individu yang bersangkutan. Sistem nilai apa
yang ada pada diri individu dapat ditihat dari sikep yang diambit oleh
individu vang bersangkutan terhadap nilai tertentu,
d. Fungsi pengetahuan

Individu mempunyai dorongan untuk ingin mengertl, dengan
pengalaman- pengalamannya, untuk memperoich pengetahwan,
Elemen- elemen dari pengalamanya yang tidak konsisten dengan apa
vang diketahui oleh individu, akan disusun kembali atau diubah
sedemikian rupa hingga menjadi konsisten. Ini berarti bila seseorang
mempunyai sikap tertentu terhadap suatu objek, menunjukkan tentang
pengetahuan orang tersebut terhadap objek sikap yang bersangkutan.
Dapat disimpulkan bahwa sikap ity mempunyai fungsi instrumental,

fungsi pertahanan ego, fungsi ekspresi nilai, dan fungsi pengetahuan,
6. Determinan Sikap

Bila dilihat mengenal apa vaneg menjadi determinan sikap, ternyata

cukup banyak. Namun ada beberapa yang dianggap penting yaitv (a) faktor
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fisiologis; (b) faktor pengalaman langsung terhadap objek sikap; (¢) kerangka
acuan: (d) komunikasi sosial.
a. Faktor fisiologis
Faktor fisiologis seseorang akan ikut mencnlukan  bagaimana
sikapseseorang. Berkaitan dengan ini ialah faktor umur  dan
keschatan.Pada umumnya orang muda sikapnya lebih radikal daripada
sikap orang yang lebih tua, sedangkan pada orang dewasa silapnya
lebih moderat. Dengan demikian masalah umur akan berpengaruh pada
sikap seseorang,.
b. Faktor pengalaman langsung terhadap objek sikap
Bagaiman sikap seseorang terhadap cbjek sikap akan dipengarubi oleh
pengalaman langsung orang yang bersangkutan dengan objek sikap
tersebut,

Faktor kerangka acuan

L]

Kerangka acuan merupakan faktor yang penting dalam sikap
seseorang, karena kerangka acuan ini akan berperan terhadap objei
sikap. Bila kerangka acuan tidak sesuai dengan objek sikap, maka
orang akan mempunyai sikap yang ncgative terhadap objck sikap
terschut.

d. Faktor komunikasi sosial
Faktor komunikasi sosial sangat jelas menjadi determinan sikap

sescorang. Komunikasi social yang berwujud informasi dari seseorang
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kepada orang lain dapat menyebabkan perubahan sikap vang ada pada

diri orang vang bersangkuian,

7. Ciri- Ciri Sikap
Sikap merupakan faktor yang ada dalam diri manusia yang dapat
mendorong atau menimbulkan perilaku yang tertentu. Walaupun demikian sikap
mempunyal segi- segi perbedaan dengan pendorong- pendorong lain yang ada
dalam diri manusia itu. Oleh karena ity untuk membedakannya, ciri- ciri dari
sikap adalah:
a.  Sikap itu tidak dibawa seiak lahic
Ini berarti bahwa manusia pada waktu dilahirkan belum membawa
sikap- sikap ftertentu terhadap sesuatu objek. Karena sikap tidak
dibawa sejak individu dilahirkan, int berarti bahwa sikap itu teroentuk
dalam perkembangan individu yang bersangkutan,
b, Sikap itu selaly berhubungan dengan objek sikap
Oleh karena itu sikap seclale terbenty atan dipelajari dalam
hubungannya dengan objek- objek tertenty, yaitu melalui proses
F;CI‘SQQSE terhadap objek tersebut. Hubungan vang positif atau negative
antara individu dengan objek tertentu, akan menimbulkan sikap
tertentu pula dari individu terhadap objck tersebut
¢. Sikap dapat tertuju pada satu objek saja, tetapi juga dapat tetuju pada

sekumpulan objek- ohjek.
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Bila seseorang mempunyai sikap yang negative pada seseorang, orang
tersebut akan mempunyai kecenderungan untuk menunjukkan sikap
yang negative pula kepada kelompok di mana sescorang tergabung di
dalamnya.Di sini adanya kecenderungan untuk menggeneralisasikai
objek sikap.

d. Sikap itu dapat berlangsung lama atau sebentar
Kalau sesvatu sikap telah terbeniuk dan telah merepakan nilai dalam
kehidupan seseorang, secara relative sikap itu akan lama bertahan
pada diri orang vang bersangkutan. Sikap tersebut akan sulit berubah,
dan kalaupun berubah akan memakan yang vyang lama. Tetapi
scbaliknya bila sikap itu belum begitu mendalam ada dalam diri
seseorang, maka sikap tersebut secara relative tidak bertahan lama,
dan sikap tersebut akan mudah berubah.

¢. Sikap ity mengandung faktor perasan dan motivasi
Ini berarti bahwa sikap terhadap sesuatu objek tertentu akan selalu
diikuti bleil perasaan tertentu yang dapat bersifat posilif tetapi juga
dapat juga bersifat negative. Di samping itu stkap juga mengandung
motivasi, ini berarti bahwa sikap itu mempunyai daya dorong bagi
individu untuk berperilake secara tertentu terhadap obick yang

dihadapinya.
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B. PERSEPSI

iKehidupan individu tidak terlepas dari lingkungannya, baik
lingkungan fisik maupun lingkungan sosiainya. Sejak individu dilahirkan, scjak
itu pula individu secara langsung berhubungan dengan dunia sekitarnya. Mulal
saat itu pula individu secara langsung menerima stimulus dari luar dirinya, dan ini
berkéitan dengan persepsi.
1. Pengertian Persepsi

Kita menangkap berbagai gejala di luar diri kita melalui lima
indera yang kita miliki. Proses penerimaan rangsang ini dischut penginderaan
(sensation). Tetapi pengertian kita akan lingkungan atau dunia di sekitar kita
bukan sekedar hasil penginderaan itu. Ada unsur srerpretasi terhadap rangsang-
rangsang yang diterima. Interpretasi ini menyebabkan kita menjadi subjek dari
pengalaman Kkita sendiri. Rangsang- rangsang vang diterima intlab yang
menyebabkan kita mempunyai suatu permgertion terhadap lingkungan. Proses
diterimanya rangsang (objek, kuaiitas, hubungan antar gejala maupun peristiwa)
samapi rangsang itu disadari dan dimengerti discbut pevsepsi.

Persepsi merupakan suatu  proses yang didahuiui oleh  proses
penginderaan, yaitu merupakan proses diterimanya stimulus oieh individa melalul
alat indera. Namun proses itu tidak berhentt begitu saja, melainkan stimulus
tersebut ditcruskan dan proses selanjutnya merupakan persepsi. Karena itu proses
penginderaan tidak dapat terlepas dari proses persepsi, dan proses penginderaan
merupakan proses pendahulu dari proses persepst. Proses penginderaan

berlangsung setiap saat, pada waktu individu menerima stimulus melalui alat
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indera. Alat indera terschut mempakan alat penghubung antara individo dengan
dunia luarnya. Stimulus yang diindera itu kemudian oleh individu diorganisasikan
dan diintrpretasikan, sehingéa individu menyadari, mengerti fentang apa vang
diindera, dan proses ini disebut persepsi.

Menurut Scheerer (dalam Sarlito, 2000) persepsi adalah representasi
fenémenal tentang objek- objek distal sebagai hasil pengorganisasian objek distal
itu sendiri, medium, dan rangsangan proksimal.

Persepsi adalah proses kognitif yang dialami seseorang dalam
memahami informasi tentang lingkungan baik dalam pengiibatan, pendengaran
penghayatan, perasaan dan penciuman,

Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau
hubugan— hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan
menafsirkan pesan. Persepsi adalah memberikan makna pada stimuli inderawi.

Stimulus yang mengenai individu diorganisasikan,
diinterpretasikan, sehingga individu menyadari tentang apa yang diinderanya.
Proses inilah yang dimaksud dengan persepsi. Jadi stimulus diterima olch alat
indera, kemudian melalui proses persepsi sesuvatu vang diindera menjadi sesuatu
yané berarti setelah diorganisasikan dan diinterpretasikan.

Menurut Moskowitz dan Orgel (dalam Walgito, 2002) persepsi itu
merupakan proses yang intergrated dari individu terhadap stimulus yang
diterimanya. Ini berarti bahwa persepsi ity merupakan proses pengorganisasian,
penginterpretasikan terhadap stimulus yang diterima oleh organisme atay individu

schingga merupakan sesuatu yang berarti, dan merupakan aktivitas yang
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intergrated, maka seluruh pribadi, seluruh apa yang ada dalam diri individu tkut
aktif berperan dalam persepsi.

Dengan persepsi individu dapat menyadari, dapat mengerti tentang
keadaan lingkungan yang ada disekitarnya, dan juga tentang diri individu yang
bersangkutan. Dengan demikian dalam persepsi stimulus dapat datang dari lvar
diri individu dan dapat juga datang dari dalam diri individu yang bersangkutan.
Karena dalam persepsi itu merupakan aktiviias yang intergrated, maka seluruh apa
yang ada dalam diri individu seperti perasaan, pengalaman, kemampuan berpikir,
kerangka acuan, dan aspek- aspek lain vang ada daiam diri individu akan tkut
berperan dalam persepsi tersebut. Dapat dikemukakan bahwa dalam persepsi itu
sekalipun stimulusnya sama, tetapi karena pengalaman tidak sama, kemanpuan
berpikir tidak sama, kerangka acuan tidak sama, adanya kemungkinan hasil
persepsi antara individu sate dengan individu yang lain tidak sama. Keadaan int
memberikan gambaran bahwa persepsi memang bersifat individual.

Menurut Bruner (1957) persepsi adalah proscs kafegorisasi.
Organisme dirangsang oleh suatu masukan (Objck- objek dari fuar, peristiwa, dan
jain- lain) dan organisme itu berespons dengan menghubungkan masukan itu
dengan salah satu kategori (golongan) objek- objek atau perisiiwa- peristiwa
Proses menghubungkan ini adalah proses yang akuf di mana individe yang
bersangkutan dengan sengaja mencari kategori vang tepat schingga 1 dapal
mengenali  atau memberi arti kepada mastkan tersebut, Dengan  demikian

persepsi juga bersifat inferensial (menarik kesimpulan).
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Selain bersifat kategorial-inferensial, Bruner mengatakan juga
bahwa persepsi bervariasi secara dapat dipercaya. Maka pentingnya pengambilan
keputusan dalam persepsi. Persepsi yang paling sederhana pun menuntut svaty
pengambilan keputusan. Kepuiusan menentukan kategori dan  kategori
menentukan arti.

Proses pengambilan keputusan dalam persepsi, Bruner menvatakan
4 tahap pengambilan keputusan:

1. Kategorisasi primitive, di mana objek atau peristiwa yang diamati ditsolasi
dan ditandai berdasarkan ciri- ciri khusus. Pada tingkat ini pemberian arti
kepada objek persepsi masih sangat minimal,

2. Mencari tanda, di mana si pengamat secara tepat memeriksa lingkungan
untuk memungkinkannya melakukan kategorisasi yang tepat,

3. Kontfirmasi, terjadi setelzh objek mendapat penggolongan sementaranya.
Tahap ini si pengamat tidak lagi terbuka untuk sembarang masukan,
melainkan hanya menerima tambahan informasi yang akan memperkuat
keputusannya.

4. Konfirmasi tuntas, dimana pencarian tanda- tanda diakhiri.

Dari wuraian di atas mengenai pengertian  persepsi  dapat
disimpulkan bahwa persepsi itu adalah proses pemaknaan terhadap stimulus
yang diterima melalui alat indera sehingga individu menyadarinya dan
mengerti tentang apa yang diindera dan persepsi itu menuntul suatu

pengambilan keputusan,
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2. Vaktor — Faktor yang Berperan datam Persepsi

Dalam persepsi individu mengorganisasikan dan
enginterpretasikan stimulus vang diterimannya, schingga stimulus tersebut
mempunyai arti bagi individu yang bersangkutan, Dengan demikian dapat
dikemukakan bahwa stimulus merupakan salah satu faktor yang berperan dalam
persepsi. Berkaitan dengan faktor- faktor yang berperan dalam persepsi dapat
dikemukakan adanya beberapa faktor, yaitu:
1). Objek yang dipersepsi

Objek menimbulkan stimulus vang mengenai alat indera atay
reseptor. Stimulus dapat datang dari luar individu yang mempersepsi, tetapi juga
dapat datang dari dalam diri individu yang bersangkutan yang langsung mengenai
syaraf penerima yang bekerja sebagai reseptor. Namun sebagian terbesar stimulus
datang dari Juar individu.
2). Alat indera, syaraf, dan pusat susuanan syaraf

Alat indera atau reseptor merupakan alat untuk menerima stimulus.,
Di samping itu juga harus ada syaaraf sensoris sebagai alat untok meneruskan
stimulus yang diterima reseptor ke pusat susunan syaraf, yaitu otak schagai pusat
kesadaran, Sebagai alat untuk mengadakan respon diperiukan syaral motoris.
3). Perhatian

Untuk mrnyadari atau untuk mengadakan persepsi diperlukan
adanya perhatian, yaitu merupakan langkah pertama sebagai suvatu persiapan

dalam rangka mengadakan persepsi. Perhatian merupakan pemusatan atau
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konsentrasi dari seluruh aktivitas individu yang ditunjukkan kepada sesuar: atau
sekumpulan objek.

Tentang faktor-faktor yvang mempengaruhi persepsi, Krech &
Crutchfield menyatakan ada dua variable yang mempengaruhi persepsi, yaitu:

1. Variabel Struktural; yaity fakior- faktor yang terkandung dalam rangsang
fisik dan proses neurofisiologik.

2. Variabel fungsional atau faktor- faktor personal; yaitu faktor- faktor yang
yang terdapat dalam diri pengamat seperti kebutuhan, pendidikan, suasuna
hati, pengalama masa lampau dan sifat sifat individual lainnya,

Apa yang ada dalem diri individu juga akan mempengaruhi diri
individu dalam mengadakan persepsi, ini merupakan fakior internal Di samping
itu masih ada faktor lain yang mempengaruhi dalam proses persepsi, yaitu faktor
stimulus itu sendiri dan faktor lingkungan di mana persepsti itu berlangsung, dan
ini merupakan fakior eksternal. Stimulus dan lingkungan sebagai faktor cksternal
dan individu sebagai faktor internal saling berinteraksi delam individu
mengadakan perscpsi.

Agar stimulus dapat dipersepsi, maka stimulus harus cukup kuat,
stimulus harus melampaui ambang stimulus, yaitu kekuatan stimulas yang
minimai tetapi sudah dapat menimbulkan kesadaren, sudah depat dipersepsi oleh
individu. Kejelasan stimulus akan banyak berpengaruh dalam persepsi. Stimulus
yang kurang jelas, akan berpengaruh dalam ketepatan persepsi. Bila stimulus itu
berwujud benda- benda bukan manusia, maka ketepatan persepsi lebih terletak

pada individu vang mengadakan persepsi, karena benda- benda yang dipersensi
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tersebut tidak ada usaha untuk mempengaruhi yang mempersepsi. Hal terscbut
akan berbeda bila yang dipersepsi itu manusia.

Mengenai keadaan individu yang dapat mempengaruhi hasil
persepsi datang dari dua sumber, yaitu yang berhubungan dengan segi
kejasmanian, dan yang berhubungan dengan segi psikologis. Bila sistem fisiologis
terganggu, maka akan berpengaruh dalam persepsi sesecrang, sedangken segi
psikologis; yaitu perasaan, kemampuan berpikir, kerangka acuan, motivasi akan
berpengaruh pada seseorang yang mengadakan persepsi.

Lingkungan atau situasi khususnya yang melatarbelekangi stimulus
juga akan berpengaruh dalam persepsi, lebih- lebih bila objek persepsi adalah
manusia. Objek dan lingkungan yang melalarbelakangi objek merupakan
kebulatan atan kesatuan yang sulit dipisahkan. Objek yang sama dengan sitvasi
sosial vang berbeda, dapat menghasilkan persepsi yang berbeda.

Dari hal- hal tersebut di atas dapat dikemukakan bahwa untuk
mengadakan persepsi ada beberapa faktor- faktor yang berperan, yany merupakan
syarat terjadinya persepsi yaitu (1) objek atau stimulus yang dipersepsi; (2) alat
indera dan syaraf- syaraf seria pusat susunan syaraf, yang merupakan syaraf
fisiologis; dan (3) perhatian, yang merupakan syarat psikologis.Dan juga faktor

internal dan eksternal dari individu yang mempersepsi juga ikui munur“”mum

persepsi.

3. Proses Terjadinya Persepsi

UNIVERSITAS MEDAN AREA 23



Proses terjadinya.persepsi dapat dijelaskan scbagai beikut. Objek
menimbulkan stimulus, dan stimulus mengenai alat indera atau reseptor. Perlu
dikemukakan bahwa antara objek dan stimulus itu berbeda, tetapi ada kalanya
bahwa objek dan stimulus itu menjadi satu, misalnya tekanan. Benda sebagai
objek langsung mengenai kuiit, sehingga akan terasa tekanan tersebut.

| Proses stimulus mengenai alat indera merupakan proses kealaman
atau proses fisik. Stimulus yang diterima oleh alat indera diteruskan oleh syaraf
sensoris ke otak. Proses ini disebut sebagai proses fisiclogis. Kemudian terjadilah
proses di otak sebagai pusat kesadaran sehingga individu menyadari apa yang
dilihat, atan apa yang didengar, atau apa yang diraba. Proses yang terjadi dalam
otak atau dalam pusat kesadaran inilah yang disebut sehagai proses psikologis.
Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa tahap terakhir dari proses persepsi
talah individu menyadari tentang apa yang dilihat, tau apa yanh didengar. atau apa
yvang diraba, yaitu stimuius yang diterima melalui alat indera. Proscs ini
merupakan proses terakhir dari persepsi dan merupakan persepsi yang sebenamya,
Respon scbagai akibat dari persepst dapat diambil olch individu dalam berbagai
macam bentuk.,

Dalam proses persepsi perlu adanva perhatian sebagai langkah
persiapan dalam persepsi. Hal tersebut kavena keaduan menunjukkan bahwa
individu tidak hanya dikenai oleh saty stimulus saja, telapi individu dikenai
berbagai macam stimulus yang ditimbulkan oleh keadaa sekitanya. Namun
demikian tidak semua stimulus mendapatkan respon individu untuk dipersepsi,

Stimulus mana yang akan dipersepsi atau mendapatkan respon dari individu vang

)
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bersangkutan  Secara skematis dapat  dikemukakan sebagai  berikut.

|.Qr| *Sr|
i )

| }9‘ L i | t = stimulus (faktor lvar) |
bl Sp “‘ RESPON Fi=fakior intern { Faktor |
/ ¥ R L PR Reoe | F I
A N | dalam, mis perhatian)
r ~ ¥ Ry |
Fi ; | & l Fi Sp = Strukiur pribadi
Individu

Skema tersebut memberikan gambaran bahawa individu mencrima
bermacam- macam stimulus yang datang dari fingkungan, Tetapi tidok semun
stimulus akan diperhatikan atau akan diberikan respon. individu mengadakan
seleksi terhadap stimulus yang mengenainya, dan di sini berperannya perhatian.
Sebagai akibat dari stimulus yang dipilihnya dan diterima oleh individu, individu
menyadari dan memberikan respdn sebagai reaksi terhadap stimulus tersebut.

Dapat disimpulkan bahwa proses terjadinya persepsi dimulai dari:
Objek --=-- Stimulus «e---~ Reseptor =----- Ofak ------- respon (menyadari apa

yang diindera), dan tidak semua stimulus dipersepsi oleh individu,

4, Hal yang Primer dan Skunder dalam Persepsi

Dalam organisme atau individu mengadakan pe: scpf:i timbul suatu
masalah apa yang dipersepsi teriebih dahuly, apakah bagian merupakan hal yang
dipersepsi terlebih dabulu, baru kemudian keseloruhannya, ataukah keseluruhan
dipersepsi lebih dahulu bare kemudian bagian- bagiannva. Hal ini berkaitan
bagaimana sescorang mengorganisasikan apa yang dipersepsinya.

Kalau organisme dailam mempersepsi sesuatu bagiannya lcbih

dahulu dipersepsi baru kemudian keseluruhannya, ini berarti bagian merupakan
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hal yang primer dan keselurihan merupakan hal yang sekunder, sedangkan kalau
keseluruhan dahuli yang dipersepsi baru kemudian bagian-bagianya, maka
keseluruhan merupakan hal yang primer, dan bagian- bagiannya merupakan hal
yang sekunder.

Dalam hal ini ada 2 teori vang berbeda satu dengan yang lain, atau
bahkan dapat dikatakan berlawanan dalam hal persepsi ini, yaitu (1) teori elemen,
dan (2) teori gestait. Menurut teori elemen dalam individu mempersepsi sesuaty
meaka yang dipersepsi mula- mula adaleh bagian- bagiannya, bary kemudian
keseluruhan atau gestalt merupakan hal yang sekunder. Jadi kalau seseorang
mempersepsi sesuatu maka dipersepsi tericbih dahulu adalah bagian- bagiannya,
baru kemudian keseluruhannya. Dalam hal ini dapat dikemukakan bahwa dalam
seseorang mempersepsi sesuaty bagian- bagianya merupakan hal vang primer,
sedangkan keseluruhannya merupakan hal yang sekunder.

Sebaliknya menurut teri gestalt dalam sescorang mempersepsi
sesuatu yang primer adalah keseluruhannya atau gestaltnya, sedangkan bagion-
bagiannya adalah sekunder, Jadi kalau seseorang mempersensi sesuatu maka ynig
dipersepsi terlebih dahulu adalah kesclurishannya atau gestaitaya, baru kemudiar
bagian-bagiannya.

Penelitian- penclitian sccara eksperimentai  dilakukanoleh
Wertheimer dkk (tokoh teori gestalt). Dalam peesepsi menemukan beberapa
hukum dalam persepsi yaitu:

1). Hukum Pragnanz
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Pragnanz berarti penting, meaningsful, penuh arti atau berarti. Jadi
apa yang dipersepsi itu penuh arti, suatu kebulatan yang mempunyai arti penuh.
Hukum ini merupakan hukum pokok dalam teori gestalt.

i
2). Hukum Figure- Ground

Dalam persepsi dikemukakan adanya dua bagian dalam perceptua!
ﬁcld,l yaitu figure yang merupakan bagian yang dominan dan merupakan fokus
perhatian, dan ground yang melatarbelakangi atau melengkapi. Kalaw individu
mengadakan persepsi sesuatu, apa yang tidak menjadi fokus dafam persepsi it
akan menjadi later beiakang atau ground-nya. Anatra figure dan grouns dapat
pindah atau bertukar peran satu dengan yang lain, yaitu yang semula ground dapat
menjadi figure. Hal ini tergantung perhation sescorang dalam mengadakan
persepsi itu.

3). Hukum Kedekatan

Hukum ini menvatakan bahwa epebila stimulus itu saling
verdekatan satu dengan yang lain, akan adanya kecenderungan untuk dipersepsi
sebagai suafu keseluruhan atau suatu gestalt.

4). Hukum kesamaan

Hukum ini menyatakan bahwa stimulus atau objek yang sama,
mempunyai kecenderungan untuk dipersepsi sebagai suatu kesatuan atau sebagai
suaty gestalt.

5). Hukum kontinutas
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Hukum ini menyatakan bahwa stimulus vang mempunyai
kontinutas satu dengan yang lain, akan terlihat dar ground dan akan dipersepsi
sebagai suatu keseluruhan atau keseluruhan,

6). Hukum kelengkapan atau ketertutupan

Hukum ini menyatakan bahwa dalam persepsi  adanya
keccnderungan orang mempersepsi sesuatu yang kurang lengkap menjadi lengkap,
sehingga menjadi sesuatu yang penuh arti atau berarii.

Mengenai hal yang primer dan sekunder dari persepst dapat
disimpulkan bahwa itu tergantung dari orang yang mempersepsi jika pertama
yang dipersepsi adalah bagian maka bagian menjadi hal yang primer dan
keseluruhan adalah hal yang sekunder, dan ini sesuai dengan teori elemen. Jika
keseluruhan vang pertama dipersepsi maka keseluruhan menjadi hal yang primer
dan bagian menjadi hal yang sekunder, dan ini sesuai dengan teori gestalt. Dan
menurut teori gestal ada 6 hukum dalam persepsi yaitu, (1) Hukum Pragnanz; (2)
hukum Figure- ground; (3) hukum kedekatan; (4) hukum kesamaan; (5) hikum

kontinutas; (6) hukum kelengkapan,

3. Objek Persepsi

Objek vang dapat dipersepst sangat banyak, yaitu segala sesuty
yang ada disekitar manusia. Manusia itu sendiri dapat menjadi cbjek persepsi
Orang yang menjadikan dirinya sendiri sehagai objek persepsi, ini yang disebut
sebagai persepi dirl atau seif-perception. Karena sangat banyaknya objek yang

dapat dipersepsi, maka pada umumnya objek persepsi diklasifikasikan. Obiek

{
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persepsi dapat dibedakan atas objek yang nonmanusia dan manusia. Objek
persepst yang berujud manusia disebut person perception atau juga ada yang
menyebutnya sebagai social perception, sedangkan persepsi yang berobjekan
nonmanusia, hal ini sering disebut sebagai non secial perception atav juga disebut
sebagal things perception.

Apabila yang dipersepsi itu manusia dan yang nonmanusia, maka
adanya kesamaan tetapi juga adanya perbedaan dalam persepsi tersebut
Persamaannya tetapi juga adanya perbedaan dalam persepsi tersebut.
Persamaannya yaitu apabila manusia dipandang sebagai objek benda yang terikat
pada waktu dan tempat seperti benda- benda yang lain. Walaupun demikian
sebenarnya antara manusia dan nonmanusia itn terdapat perbedaan yang
mendasar. Apabila yang dipersepsi itu manusia rmaka objek persepsi mempunyai
aspek- aspek yang sama dengan yang mempersepsi, dan hal ini tidak terdapat
apabila yang dipersepsi itu non manusia. Pada objek persepsi manusia, manusia
yang dipersepsi mempunyai kemampuan- kemampuan, perasaan, ataupun aspek-
aspek lain seperti halnya orang yang mempersepsi. Orang yang dipersepsi akan
dapat mempengaruhi pada orang yang mempersepsi, dan bhal ini tidak akan
dijumpai apabila yang dipersepsi itu nonmanusia. Karena itu objek persepsi, yaitu
manusia yang dipersepsi, lingkungan yang melatarbelakangi objek persepsi, dan
perseptor sendiri akan sangat menentukan dalam hasil persepsi

Dapat simputkan bahwa objek persepsi dibagi menjadi dua vaity,
{1) objek manusia atau social perceptioan dan (2) objek nv::ul’luau:si;- atau

nonsocial perception.
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6. Konsistensi dalam Persepsi

Pengalaman sescorang akan  berperan  dalam’ seseorany
mempersepsi sesuatu. Persepsi merupakan akiivitas yang intergrated. Seperti vang
dikemukakan oleh wertheimer bahwa pada persepsi itu tidak hanva ditentukan
oleh stimulus secara objekiif, tetapi juga akan ditentukan atay dipengaruhi oleh
keadaan diri orang yang mempersepsi. Adanya aktivitas dalam diri seseorang
yang berperan schinpga menghasilkan hasil persepsi tersebut.
1). Konsistensi bentuk

gertian bahwa bentuk uang lopam itu

=

Pengalaman memberikan pen
bulat. Hal tersebut scbagai hasil persepsi, yaity uang focam ity bulat. dun
disimpan dalam ingatan seseoarang, Kalaupun seseoarang melikat uang logam
dalam posisi miring, maka orang akan berkata- dar ini hasil persepsi- bahwa uang
logam itu bulat. Ini berarti bahwa hasil persepsi itu tidak semata- mata diteniukan
oich stimulus secara objektif, tetapi individu yang mempersepsi ikut akiif dalam
hasil persepsi. Inilah yang disebut konsistensi bentuk dalam persepsi.

2). Konsistensi warna

Atas dasar pengalaman orang mengerti bahwa susu  murd
berwarna putih. Walaupun dalam kondisi penerangan yang remang- remang
berwarna merah sehingga susu itu kelihatan agak merah, tetapi dalam
memﬁersepsi susu tersebut orang akan berpendapat bahwa susu iw berwarna
putih. Inilah yang disebut sebagai konsistensi warna,

3). Konsistensi ukuran (size)
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Pengalaman memberikan pengertian  bahwa binatang  yang
namanya gajah yang telah dewasa itu ukurannya besar, lebih bfssar daripada
seekor harimau. Apabila seseorang melihat seckor gajah dari kejauhan, maka
gajah kelihatan kecii, Namun dari hasil persepsi orang tetap menyatkan bahwa
gajag itu berukuran besar.

Baik dalam konsistensi bentuk, konsistensi warna, maupun konsistensi
ukuran, dapat disimpulkan bahwa seseorang mempersepsi sesuatu tidak hanya
akan ditentukan oleh stimulus secara cbjektif semata, namun apa yong ada delam

diri orang orang yang bersangkutan akan ikut menentukan hasii persepsi.

C. PENDEKATAN- PENDEKATAN PADA SIKAP PEMILIH

fsu- isu dan kebijaksanan politk sangat menentukan perilaku
pemilih,tapi terdapat juga sejumlah factor peating lainnya. Sckelompok orang
biasa bias saja memilih sebuah partai atau kandidat politik karena dianggap
sebagai representasi dari agama atau kenyakinannya. Teiapi kelompok yang
lainnya memilih karena partai atau kandidat terientu diangpap representas: dari
kelas sosialnya, Ada juga kelompok vang memilih sebagai ckspresi dari sikap
loyal partai atau figure tokoh terientu,

Ada beberapa pendekatan untuk miciihat perilaku pemilih; pendekatan
sisiologis; psikologis; rasional; domain kognitif.
1. Pendekatan Sosiologis

Subkuitur tertentu memilikikognisi sosial tertentu yang akhirnva

bermuara pada perilaku terfentn. Kognisi yang sama antar anggota
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subkulturterjadi sepanjang hidup raereka dipengarubi lingkungan fisik dan sosio

kulkural yang relatif sama. Mereka dipengaruhi kelompok- kalumbok referensi

yang sama. Karena itu, mercka memiliki kepercayaan, nilai dan harapan yang

relative juga sama, termasuk dalam kaitannya dengan preferensi pilihan politik.

Dengan pendekatan ini, para anggota sub kultur yang sama cenderung mempunyai
.

peferensi politik yang sama pula.

Menurut Nimmo ( Nursal,2004) kepercayaan, nilai dan harapan
masing- masing sering juga disebut sebagai unsure kognitif, afektif, dan konatif -
akan menunjukkan arah perilaku seseorang. Kepercayaan mengacu kepada apa
yang diterima sebagai benar- atau tidak benar teniang sesuatn. Kepercayaan
didasarkan pada pengalaman masa lalu, pengetahuan dan informasi sekarang, dan
persepsi vang bernimbungan. Nilai melibatkan kesukaan dan ketidaksukaan, cinta
dan kebencian, hasrat dan ketakutan seseorang. Sementara itu, engharapan
mengandung citra seseorang tentang akan seperti apa keadaannya sctelah
tindakan. Pengharapan diutarakan dalam pertimbangan:apa yang terjadi di masa
lalu, seperti apa keadaan sekarang, dan apa kiranya yang akan terjadi jika
dilakukan tindakan tertentu.

Pendekatan sosiologis menjelaskan, karakteristik - dan
pengelompokkan social merupakan factor yang mempengaruhi perilake pomilih
dan pemberian suara pada hakikatya adalah pemgalaman kelompok.

Model ini dikenal sebagai model perilaku pemilih Mazhab Columbi
(Asfar,1993). Menurut Mazhab Columbia, pendekatan sosilogis pada dasarnya

menjelaskan bahwa karakteristik social dan pengelompokkan social- usia. jenis
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kelamin, agama , pekerjaan, latar belakang keluarga, kegiatan- kegiatan kelompok
formal dan informal, dan lainnya member: pengarch cukup signifikan terhadap
pembentukan peritkau pemilih. Kelompok- kélompok social ite memiliki peranan
besar dalam pembentukan sikap,persepsi dan orientasi seseorang.
Menurut Bone & Ranney (Nursal, 2004), ada tiga tipc utama
pengelompokan social:
1 Kcidmpok Kategorial
Kelompok ini terdiri dari orang- orang yang memiliki satn atav
heberapa karakter khas, tetapt tidak mengorganisasikan akiivitas
politik dan tidak menyadari identifikasi dan tujuan kelompoknya.
Setiap kelompok memiliki karakteristik politik yang berbeda. Secara
umum, perbedaan perilaku politik setiap kategori terjadi karena
masing- masing kategori memberikan reaksi yang berbeda terhadap
berbagai factor berikut:
- DPeristiwa politik, misalnya dampak kebijakan pemerintah
menghapuskan subsidi makanan pokok lebih dirasakan para ibu
dibandingkan kaum laki- laki karena dalam kultur indonesia alokasi
pengeluaran umumaya diatur kaum ibu.
- Pengalaman polituk, misalnya bagaiman heroisme  dalam
mempertahankan kemerdekaan, lebih dirasakan oleh pemilil usia ta
dibandingkan dengan pemilih muda. Karean itu, para pemilih yang
berusia tua lebil reaktif terhadap isu yang berkaitan dengan

nasionalisine.

tad
N
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- Peran- peran sosial, misainya masih ada anggapan bahwa masalan
pelitik adalah urusan kaum laki- iaki, hingga pola pilihan politik
ditentukan oleh para suami dan para istri mengikuti pilihan suaminya.
Pengelompokan kategorial terbentuk berdasarkan faktor- faktor
berikut:
a.Perbedaan jenis kelamin
b.Perbedaan usia
c.Perbedaan pendidikan

2. Ketompok Sekunder
Kelompok ini terdiri dari orang- oaring yang memiliki cirl yang sama
yang menyadari tujuan dan identifikasi kelompoknya, dan bahkan
sebagian membentuk organisasi  tntuk memajukan  kepentingan
kelompoknya. Kelompok sekunder memiliki pengaruh yang lebih
besar dibandingkan kelompok kategorial.

Kekuatan pengaruh kelompok sekunder kepada para anggotanya
terpantung  empat  factor psikologis. Pertama, Kuat lemahiiys
identifikasi individual terhadap kelompok. Jadi identitikasi sescorang
dengan kelompoknya kuat, maka pengaruh kelompok kelompok
terhadap individua! tersebut akan kuat pula,

Kedua, berkaitan dengan lamanya seseorang mcn_';af:ii anggota
kelompok: semakin lama sescorang menjadi anggota kelompok suatu
anggota, kian kuat keterlibatan psikologis yang bersangkutan dengan

kelompok tersebut.
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Ketiga, pengutamaan politik bagi para pemimpin suatu kelompok:
semakin penting makna politik semakin kuat para pemimpin
medesakkan tindakan pelitis tertentu untuk meningkatkan loyalitas
kelompok. Keempat, tingkat kepentingan politik bagi anggota- anggota
individual., |

Kelompok- kelompok sekunder dapat diklasifikasikan sebagai
berikut: a, pekerjaan

b. status sosio ekonori dan kelas social

¢. kelompok- kelompok etnis meliputs ras, apgama, dan daerah

asal.
3. Kelompok Primer

Kelompok primer terdiri dari orang- orang yang scring dan secara
teratur melakukan kontak dan interaksi langsung tcrhadap perilaku
politik seseorang, khususnya dari keluarga dan teman- teman dekat.
Mereka yang termaksud kelompok primer adalah:
a. pasangan suami- isteri
b, orang tua dan anak

¢. kelompok bermain (peer groups)

2. Pendelatan Psikologis
Pelopor pendekatan ini adalah Auvgust Campbe!l, peneliti pada .
lembaga Universitas Michigan, Amerika Serikat. Model periisku pemilin

berdasarkan pendekatan psikologis juga sering disebut Mazhab Michigan,
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Mazhab Michigan menggarisbawahi adanya sikap politik para
pemberi suara yang menetap. Teori ini ditandasi oleh sikap dan sosialisesi. Sikap
seseorang sangat mempengarubi perilaku politiknya, Sikap itu terbentuk melalui
sosialisasi yang berlangsung lama, bahkan bias scjak seorang caton pemilih masih
berusia dini. Proses panjang sosialisasi kemudian membentuk ikatan yang kuat
dengan partai politik atau organisasi kemasyarakatan lainnya. lkatan
seperti inilah yang disebut sebagai identifikasi pariai, sebuah variable inti untuk
menjelaskan pemilih berdasarkan Mazhab Michigan.

Gerungan (Nursal, 2004) menyebutkan, identifikasi merupaka
dorongan untuk menjadi identik atau sama dengan orang lain tanpa disadari.

Kuatnya pengaruh identifikasi terhadap perilaku pemilih berkaitan
denan fungsi sikap (vang telah diterangkan di atas). Asfor menguraikan sikap
tidak terjadi begitu saja, melainkan melalui proses yang panjang. Proses ini
dimulai dari masa anak- anak sast di mana sescorang pertama kali mendapat
pengaruh politik dari orang tua dan kerabat dekat. Lalu, seseorang mendapat
pengaruh politik dari berbagai kelompok dari dunia di lvar kelvarga seper
kelompok schaya, teman sekolah, dan schbagainya, Kemudian sikap politik
terbentuk oleh kelompok acuan seperti pekerjaan, masjid, partai politik, dan
sebagainya. Proses sosialisasi inilal yang membentuk ikatan psikologis sescorang
dengan parti politik tertentv yang kemudian dikenal sebagai identifikusi
kelompok.

fdent ‘kasi partai merupakan faktor yang penting untuk mengetahui

perilaku pemilih. . -kan tetapi, dengan teori identifikasi partai, seolah- olah semua

UNIVERSITAS MEDAN AREA



pemilih relative mempunyai pilihan yang tetap. Seolah- clah sescorang tidak
terpengaruh oleh komunikasi politik menjelang dan saat kampanye politik.

Berdasarkan konsep tindakan komunikasi (Dan Nimmo). para pemilib
yang dipengaruhi oleh faktor identifikasi partai ini digolongkan sebagail pemberi
suara yang akiif, Konsep Nimmo mengaitkan pendekatan scsiologis dengan
pendékatan psikologis. Bagi Nimno identifikasi partai berkaitan dengan
pengelompokkan sosial.

Asumsi Nimmo adalah bahwa manusia beraksi terhadap ransangan
secara pasif dan terkondisi. Perilaku pemberi suara dibentuk oleh faktor- faktor
jangka paniang, terutama factor sosial. Peagelompokan sesial dan derografi
berkorelasi dengan proses identifikasi partai. Ini tak lain karena karakier
kelompok sosial dan demografi di mana pemilih i berada, memberi pengaruh
sangat penting dalam proses pembentukan ikatan emosional pemilih dengan

simbol- simbof partai, terutama pada awal proses sosialisasi.

3. Pendekatan Rasional

Pada kenyataannya, sebagian pemilih mengubah politiknya dari suatu
pemilu ke pemilu lainnya. Peristiwa- peristiwa politik tertentu bisa saja mengubah
preferensi pilihan politik seseorang. Pengubshan ini, harus melalui usaha yang
keras, bukan hal yang mustahil. Dengan kata lain, perilaku pemilibh bukan hanya
ditentukan oleh faktor karakteristik sosial don identifikasi partai.

Dukungan para pemilih kepada partai- partai bersifat “mudeh

o

menguap”. Survei jajak pendapat membuktikan, rating dukungan kepada suatu

15
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partai pada awal pekan kampanye bisa berubah secara signifikan pada akhir
pekan. Ini mengindikasikan kampanye memberikan andil dalam perilaku pemilih.
Pilihan isu yang merupakan mainan kampanye tak bisa diabaikan. Pesona
kandidat juga menjadi faktor penting dalam menentukan perilaku pemilih.

Pendekatan rasional berkaitan dengan orientasi utama pemilih, vakui
orientas! isu dan orientasi kandicai. Perilaku pemilih berorientasi isu berpusa
pada pertanyaan: apa yang scharusnya dilakukan oleh pemerintah — dan partai
vang berkuasa kelak — dalam memecahkan persoalan- persoalan yangs cdang
dihadapi masyarakat, bangsa, dan negara. Sementar orientasi kandidat mengacn
pada sikup seseoang terhadap pribadi kandidat tanpa memperdulikan label partai

Ketertarikan para pemilih trhadap isu- isu tortentn dan Kaendidat
tertentu yang ditawarkan oleh partai bersifat situasional. Daya tarik isu dan
kandidat bukan selalu parmanen, melainkan berubah- berubah. Pengaruh isu dan
kandidat berkaitan dengan peristiwa- peristiwa social, ckonomi, dan politik
tertentu vang kontekstual dengan pemilu yang bersangkutan. Sementara ifu,
pendekatan rasional terhadap kandidat bisa didasarkan pada kedudukan,
informasi, prestasi, dan popularitas pribadi bersangkutan dalam berbagai bidang
seperii organisasi, seni, olah raga.

Kualitas kandidat memiliki dua variable. Pertama, kualitas
instrumental yakni tindakan yang diyakin pemilth akan direalisasikan olch
kandidat bila kelak menang pemilu Kedua, knalitas simbolis, yakni kualitas
kepribadian seseorang yang berkaitan dengan integritas diri, ketegasan, keloatan

pada norma dan aturan, kebaikan, sikap merakyat, dan sebagainya.

49
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Masih dalam konteks pendekatan rasional, perilaku pemilih juga
ditentukan faktor- faktor politik tertentu. Di Nepara- Negara sedang berkembang,
prosedur dan aturan main pemiln cenderung mempengaruhi pemilih untuk
berpihak kepada para penguasa, Ancaman dan paksaan acapkali menjadi strateg
kunci bagi suatu partai untuk memenangkan pemilu. Faktor lainpya adalah
pemberian imbulan- ckonomis langsung kepada pemilih- terutwna bugi para
penduduk di bawah garis kemiskinan- atau tokoh berpengaruh terhadap pemilih.

Pendekatan rasional mengantarkan kita pada kesimpulan bahwa para
pemilih benar- benar rasional. Para pemilih melakukan “penilaian” yang valid
terhadap tawaran partai. Pemilih rasional memiliki motivasi, prinsip pengetahuan
dan mendapat informasi yang cukup. Tindakan mercka bukan karena fakior
kebetulan atau kebiasaan, bukan untuk kepentingan umum, menurut pikiran dan

pertimbangan yang logis.

4. Pendekatan Marketing

Newman & Sheth mengembangkan m;‘Jdci perilaku  pemilih
berdasarakan beberapan domain yang berkaitan dengan markeiing. Dalam
pengembangan model fersebut, mereka menggunakan sejumlah kepercayaan
kognitif yang berasal dari berbagai sumber seperti pemilib, komunikasi dari mulut
ke mulut, dan media massa. Model ini dikembangkan untuk menerangkan an
memprediksi perifaku pemiiih.

Menurut model ini, perilaku pemilih ditentukan oleh tujubh domain

kognitif yang berbeda dan terpisah, sebagai berikut:

41
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1. Isu dan kebijekan politik (issues and policies)

2. Citra social (social imagery)

3. Perasaan smosional (emotional feelings)

4. Citra kandidat {candidate personality)

5. Peristiwa muktahir (current events)

6. Peristiwa personai (personal events)

7. Faktor- factor episteinic (epistemic issues)

Komponen issues and policies mempresentasikan kebijakan atau
program ynag diperjuangkan dan dijanjikan oleh partai atan kandidat jika kelak

enang pemiln. Yang termksud dalam komponen ini adalah kebijakan ekonomi,

kebijakan luar negeri, kebijakan dalam negeri, kebijakan sccial, kebijakan politik
dan keamanan, kebijakan hokum dan karakteristik kepemimpinan

Sacial imagery menunjukkan stercotip kandidat atau partai untuk
menarik pemilih dengan menciptakan asosiasi antara kandidat atau panai dengan
segmen- segmen tertentu dalam masyarakat.Social imagery adaluh citra kandidat
dalam pikiran pemiith mengenai “berada™ di dalam kelompok social mana atau
tergolong sebagai apa sebuah partai atau kandidat politik. Sociul tmagery dapat
terjadi berdasarkan berbagai lakior antara lain:
Demografi{usia,genderagama):Sosio Bkonomi( pekerjaan, pendapatan); Kol
dan Einik; dan Politis- ideology. Emotional feelings adalah dimensi cmosional
yang terpancar dari sebuah kontestan atau kandidat vang ditujukan oleh policy

politik yang ditawarkan.
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Candidate persorality mengacu pada sifat- sifat pribadi yang penting
yang dianggap sebagai karakter kandidat.

Current events mengacu pada himpunan peristiwa, isu, dan kebijakan
yang berkembang menjelang dan selama Kampanye.

Personal evenis mengacu pada kehidupan pribadi dan peristiwa yang
pernah dialami secara pribadi oleh seorang kandidat.

Epistemic issues adalah isu- isu pemilihan ynag spesifik yarg dapat
memicu keingintahuan para pemilih mengenai hai- hal baru.

Keempat pendekatan perilaku pemilih saling merguatkan atau
melangkapi satu sama lain. Untuk penjederhanaan dapat disimpulakan faktor
faktor yang mepengaruhi perilaku pemilih:

1. Social imagery atau citra social {(pengelompokan social)
2. Identifikasi partai
3. Kandidat
- Emoticnaol feelings
- Candidate personality
4. Isu dan kebijakan politik { isswes and policies)
5. Peristiwa- peristiwa tertentu:
- Peristiwa mutakhir (current events)
- Peristiwa personal (personal events)

6. Faktor- faktor epistemic (epistenic issues)
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D. PARTA! COLKAR

1.Misi / Visi Organisasi Partai Golkar

Tujuan Partai GOLKAR pada dasarnya adalah sama dengan tujuan sejak

kelahirannya. yaitu

1.- Mempertahankan, mengamankan dan mengamalkan Pancasila dan UUD
19435,

2. Mewujudkan cita-cita bangsa sebagaimana di maksud dalam UUD 1945,

3. Menciptakan masyarakat adil dan makmur merata material dan spiritua
berdasarkan Pancasiia dan UUD 1945 dalam wadah Negara Kesatan
Repubiik Indonesia.

4. Mewujudkan Kedaulatan Rakyat dalsm rangka mengembangkan
kehidupan Demokrasi Pancasila yang menjunjung tinggi dan menghormati

kebenaran, keadilan, hukum dan hak asasi manusia.
1.a Misi Partai GOLKAR

adalah misi yang dikembangkan dalam perwujudan fungsinya sclaty

politik, yaitu :

1. Mempertegas komitmen untuk menyerap, memadukan, mengartikuiasikan,
dan memperjuangkan aspirasi serla kepentingan rakyat - Khususiya
kelompok masyarakat yang berada pada posisi marginal yang selama i
kurang mendapat perhatian dan acep Kali menjadi korban pembangunan,

sehingga menjadi kebijakaan politik yang bersifat publik,

4
UNIVERSITAS MEDAN AREA



2. Melakukan rekruitment kader yang berkualitas melalui sistem prestasi
(merit system) dan mendapat dukungan rakyat untuk duduk dalam jabatan-
jabatan politik di lembaga-lembaga permusyawaratan/perwakilan dan
permerintahan. Jabatan politik tersebut diabdikan sepenubnya untuk
kepentingan dan kesgjahteraan rakyat.

3. Meningkatkan proses pendidikan dan komunikasi politik yang dialogos
dan partisipatif, yaitu membuka diri terhadap berbagai pikiran, aspirasi dan

kritik dari masyarakat.

1.b Visi Partai Golkar

1. GOLKAR adalah Partai Terbuka (Inklusif) bagi sepenap golongan dan
lapisan masyarakat tanpa membedakan latar belakang agama, suku,
bahasa, dan status sosial ckonomi. Keterbukaan GOLKAR diwu udkan
secara sejati, baik dalam penerimaan anggota maupun dalam rekruitmen
kader untuk kepengurusan dan  pencmpatan  pada  posisi  politik.
Keterbukaan GOLKAR merupakan manifestasi dari wawasan kebangsaan
yang dijunjungnya, yaitu suatu wawasan yang menclak segala bentuk
primordialisme dan sekfarianisme, baik nyata maupun terselubung.
GOLKAR mengembangkan wawasan kemajemukan yang inkiusit dalam
pengertian keterbukaan dan kemajersukan yang mendorong dinamika dan
persaingan yang sehat seria berorientasi pada kemajuan sehinga dengan

.

visi ini GOLKAR senantiasa siap bersaing secara sehat.

4
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2. GOLKAR adalah Partai Mandiri vang merupekan organisasi kekuatan
sosiat politik yang yang mampu mengambil setiap kenutusan politik dan
kebijakan organisasi tanpa campur tangan atau inicrvensi dari siapapun
dan pihak manapun. PARTAI GOLKAR adalah partai yang independen,
baik secara strukiural maupun kultural. Secara strukiural PARTAI
GOLKAR tidak lagi mengenal lembaga Dewan Pembina, Dewan
Pertimbangan, sistern tiga Jalur dan tidak lagi mengandaikan pada
kekuatin-kekuatan yang ada dilvar dirinya seperti paradigma lama.
Demikin juga halnya musyawarah-musyawarah PARTAI GOLKAR, baik
di tingakt pusat maupun daerah, keputusan-keputusan ini yang diaimbil
pasti dan selalu bersifat bottom up yang mencerminkan secarah penub

kedaulatan di tangan anggota.

L

GOLKAR adalah Partai Demokratis. Scbagai partai yang demekratis
GOLKAR senantiasa baik secara internal maupun cksternal betul-betus
menjadi pelopor tegaknya kehidupan politik yang demokratis dan terbuka.
Komitmen pada demokrast ini merupakan manifestasi dari badimya
kesadaran bahwa dalam masyarakat yang semakin demokratis dan terbuka,
maka PARTAI GOLKAR akan swrvive bilamana ia juga demokratis dan
terbuka. Dengan kata lain, PARTAI GOLKAR hanya akan tetap borjava,
jika di dalam tubuh organisasinya sendiri tegak ‘kehidupan vang
demokratis.

4. GOLKAR adalah Partai Moderat. Sebagai partai yang Moderat GOLKAR

senantiasa mengutamakan posisi tengah ( moderat ) dan tidak berorientas

oL
(w3
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ke kiri atau ke kanan secara ekstrem. Dengan derikian GOLKAR Baru
mengembangkan sikap non-sekiarian, bahkan dapat dikatakan anti
sektarian. Visi politik moderat adalah visi yang dianggap paling tepa
dengan menyadari kenyataan sosiologis dan politis dari masyarakat
Indonesia yang sangat majemuk.

5. GOLKAR adalah Partai yang Solid. Sebagai partai yang solid GOLKAR
secara utuh dan kukuh senantiasa berupaye mendayagunakan segenap
potensi yang dimilikinya secara sinerpis. Dengan visi ini, GGLKAR
melakukan konsolidasi organisasi baik secara vertikal maupun horizontai
dengan mengembangkan manajemen organisasi yang medern dan canggih.
Hubungan dengan Orsﬂsmasina_! dan Orsinalmas dikembangkan dengan
pendekatan Fungsional yang saling menguntungkan dalam hubungan
kemitraan sctara.

6. GOLKAR adalah Partai yang Mengakar. Sebagai partai vang mengakar
GOLKAR senantiasa mengupayakan agar para anggota dan kadernya
tumbuh dan berkembang dari bawah berdasarkan azas prestasi [ meris
sysiem ), bukan berdasarkan atas kolusi dan nepotisme. Scbagai Partai
vang didirikan oleh kelompok-kelompok riil dalam masyarakat GOLKAR
tumbuh dan be-rkcmbang dari rakyat dan didukung oich rakyat.

7. GOLKAR adalah Partai yang responsif. Sebagai partai yang respensif
GOLKAR senantiasa peka dan tanggap terhadap aspirasi dan kepentingan
rakyat, seria konsisten untuk memperjuangkan menjadi kepotusan politik

yang bersifat publik dan  menguntungkan scluiuh  rakyal  tanpa

UNIVERSITAS MEDAN AREA 47



membedakan latar belakang suku, etnis, agam ., bahasa, aliran dan

kebudayaan.

Berdasarkan ketujuh Visi baru Partai GOLKAR tersebut, maka sciatinya
kekuasaan itu pada dasarnya bersumber dari kita dan kita bukan perpanjangan
tanpa kekuasaan. Dengan visi yang demikian maka GOLKAR Baru menoiuk apa
yang dituduhkan beberapa kalanagan yang menggangap GOLKAR sebapai hanya
mesin pengumpul suara dari pemerintah ( the ruler's party ) seperti dalam
paradigma lama, Partai GOLKAR adalah GOLKAR Baru yang terus mereformasi
dirinya untuk menuju the rulling party atau partai yang darinya kekiasaan
bersumber. Pola hubungan antara partai Golkar dan pemerintah  dapat
dikembangkan atas dasar hubungan fungsional antara infra dan supra struktur
poltik yang mempunyal keterkaitan erat. Rumusan hubungan tersebut secara
sederhana dapat dikatakan hubungan yang bersifar konstruktil korckul atau

korekif konstroktif,

Dengan gambaran Visi baru partai GOLKAR terscbut dibarapkan sctiap
anggota dan kader yakin bahwa Partai GOLKAR adalah partat yang besar, paclai

yang kuat dan partai yang selalu berakar di hatinya rakyat Indonesia,

2. AD/ART Partai Golkar

Bahwa kemerdekaan Indonesia yang diproklamasikan pada tanggal 17
Agustus 1945 adalah berkat rahmat Tuhan Yang Maha Esa dan bersumber dari
Amanat Rakyat dan didorong oleh keinginan untuk mencapai cita-ciia bangsa

Indonesia yaitu melindungi segenap bangsa Indonesia dan seiuruh tanah tumpah
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darah Indonesia dan untuk memajukan kesejaliteraan umum, mencerdaskan
kehidupan bangsa dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan
kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadilan sosial

Bahwa cita-cita kemerdekaan tersebut hanya dapat dicapai dengan
mempertahankan persatuan dan kesatuan bangsa, membangun segala kehidupan
secar seimbang baik lahir maupun batin dengan landasan Pancasila. Selanjutaya
kehidupan bangsa yang lebih maju, disesuaikan dengan kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta tuntutan zaman dengan teiap memclibara nilai-
nilai luhur dan kepribadian bangse Indonesia,

Bahwa sadar akan perfu adanya kekuatan yang tangguh schingga mampu
mewujudkan cita-cita kemerdekaan tersebut, masyarakat karya dan kelaryaan
yang pada hakikatnya adalah masyarakat yang berisi kegiatan kodrati manusia,
tumbuh dan berkembang sebagai kekuvatan politik, dan bertekad bulat hendak
mengisi kemerdekaan dengan berusaha mempercepat peningkatan kesejableraas
rakyat Lihir dan batin, memelibara budi dan pekerdi lubhur, meningkatkan
kecerdasan rakyat, menegakkan demckrasi dan mewunjudkan keadilan sosial,
dengan terjaminnya kehidupan kepribadian bangsa Indonesia teruiama dalam
memelihara dan menjaga keutuhan, kesatuan bangsa sepanjang masa, memelihara
kerukunan suku. agama, ras, dan pergaulan antar golongan yang hidup di

Indonesia dalam rangka perwujudan dan pelaksanaan wawasan nusantara.

3.Struktur Organisasi
Partai GOLKAR mempunyai struktur organisasi berjenjang sebagai

berikut ;

JJ‘
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s Dewan Pimpinan Pusat

¢ Dewan Pimpinan Daerah Tingkat !
o Dewan Pimpinan Daerah Tingkat 1
o Pimpinan Tingkat Kecamatan

o Pimpinan Tingkat Kelurahan / Desa

Partai GOLKAR mempunyai "Penaschat” pada setiap tingkatan Partai.

Partai GOLIKCAR menjalin hubungan kerjasama dengan organisasi
kemasyarakatan sebagai sumber kader yaitu dengan organisasi yang mempunyai
ikatan sebagai pendiri, yang didirikan , dan yang menyalurkan aspirasinya kepada
Partai GOLKAR.

Partat GOLKAR menjalain hubungan kerjasama dengan Grganisasi
Kemasyarakatan, Lembaga, dan Partai Politik lainnya sesuai peraturan perundang-
undangan yang berlaku,

Musyawarah dan Rapat-Rapat Partai GOLKAR terdiri dari

o Musyawarah Nasional ( MUNAS ).
o Musvawarah Nasional Luar Biasa.
s Rapat Pimpinan Paripurna.

¢ Rapat Koordinasi Nasional.

o Musyawarah Daerah 1/11.

o Musyawarah Kecamatan.

o  Musyawarah Kelurahan / Desa.

o Rapai Iiefja Tingkat Nasional,
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o Rapat Kerja Tingkat Daerah.
» Rapat Kerja Tingkat Kecamatan.

o Rapat Kerja Tingkat Kelurahan / Desa.

4. PROGRAM KERJA

I PENDAHULUAN

Pokok-pokok Program Umum Partai GOLKAR Tahun 1998-2003
merupakan pokok-pokok kebijakan Partai GOLKAR dalam mencermali dan
menyikapi krisis dewasa ini serta arus reformast dalam berbagai bidang kehidupan
nasional dan perkembangan lingkungan strategis Yang bersifat nasional regional
dan global Krisis yang tengah melanda Indonesia berawal dun krisis moneter dan
berkembang menjadi kiisis ekonomi, pelitik dan hukum yang pada hakikatnya
bersumber dan Krisis kepercayaan moral dan etika dengan segala dampaknya
perlu segera diatasi dengan langkah-langkah penanggulangannya agar kehidupan
masyarakat dapat pulih kembali dalam waktu yang celatif singkat. Partai
GOLKAR memahami sepenuhinya baliwa saat ini bangsa dan negara Indonesia
telah berada pada suatu era globaiisasi dan liberalisasi elonomi vang
menghendaki adanya kesiapan dan kemampuan menghadapi suasana persaingan
yang semakin ketat di mana arus informasi dan komunikasi akan mempengaruhi
seluruh tatanan kehidupan bermasyarakat berbangsa dan hernegara dengan segala
implikasi positif dan negatifnya. Partai GOLKAR dituntut untuk melaksanakan
reformasi secara konstitusional, konseptual, bersifat terbuka dan dinamis,

berovientasi kerakvatan dan berpijak pada kesinambungan dari hasil-hasil positif
> PHaK | g p
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implikasi positif dan negatifnya Partai GOLKAR dituntut untuk melaksanakan
reformasi secara konstitusional, konseptual, bersifat terbuka dan  dinamis,
beroricntasi kerakyatan dan berpijak pada kesinambungan dari hasii-hasit posiaf
yang telah dicapai Partai GOLKAR selama ini. Pengendalian reformasi
dilaksanakan berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar {945 dengan
menjunjung linggi asas kedaulatan rakyat dan hak asasi manusia dalam rangka

percatuan dan kesatuan.

IL. RUANG LINGKUP DAN SASARAN

1. Ruang lingkup Pokok-pokok Program Umuri meliputi PANCA SUKSES

a. Sukses Konsolidasi;

b. Sukses Penanggulangan Krisis dan Pemuiihan;

¢. Sukses Agenda Reformasi;

d. Sukses Sidang Istimewa MPR-RI 1998, Pemilu 1999 dan Sidang lI.Jmunu MPR-
RI 1999;

¢. Sukses Pembangunan Nasional,
2. Sasaran-Sasaran Umum Partal GOLKAK

Sasaran umum partai Golkar adalah tertanggulanginya krisis dan
terpenuhinya tuntutan reformasi, serta mantapnya eksistensi Partai GOLKAR
sebaga organisasi politik yang mandiri dan berorientasi pada karya dan kekaryaan -
serta berperan suksesnya Partai GOLKAR dalam Sidang Istimewa MPR [998,

Pemilu 1999 dan Sidang Umum MPR 1999,
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I SIKAP DASAR

Dalam melaksanakan Pokok-pokek Program Umum ini, !"ar‘mi GOLKAR
senantiasa berpegang teguh pada sikap dasarnva, yaitu: Memperizhankan tetap
utuhnya Negara Kesatuan Republik Indonesia yang berdasarkan Pancasiia dan
Undang-Undang Dasar 1945, dan senantiasa berpegang teguh pada asas
kedaulatan rakyat, hak asasi manusia, demokrasi dan hukum. Partat GOLKAR
periu memelopori penyamaan visi dan makna substansial seformasi, ager
reformasi bcrjala-n secara konstitusional, tertib dan damai. Orde Reformasi adalah
suatu sikap mental dan tatanan berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar
1945, yang secara total berpedoman pada asas kedaulatan rakyat, nilai moral dan
etika, keadilan dan kebenaran, seria hak asasi manusia. Orde Reformasi bersifa
terbuka dan dinamis, berorientasi pada kerakyatan, bercirikan transparansi,
akuatabilitas dan integritas, bersih dan segala bentuk monopoli, monopsoni,

kartel, korupsi, kolusi dan nepotisme.

1Y, POKOQK-POKOK PROCRAM UMUM
Pokok-pokok Program Umum meliputi "PANCA SUKSES", vattu!

1. Sukses konsolidasi

s Konsolidasi Ideologi Memperkukun kesetiaan Pariai GOLKAR pada
Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 dan menjaga tetap legak dan
utuhnya Negara Kesatuan Republik Indonesia. Meningkatkan keteladanan
dan menghilangkan prakeek korupsi, kolusi dan nepotisme dalam segala

bentuk dan manifesiasinya

wn
W
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e Konsolidasi Wawasan, Memantapkan penghayatan dan  pengamalan
Wawasan Nusantara. Memantapkan penghayatan dan pengamaian hakikat

karya dan kekaryaan di segenap bidang kegiatan

e Konsolidasi Organisasi

|

1. Bidang keanggotaan

2. Bidang kaderisasi

3. Bidang kelembagaan

4, Bidang penggalian dan pendayagunaan dana

5. Bidang hubungan dengan organisasi sosial kemasyarakatan, profesi

fungsional
6. Bidang penerangan, penelitian dan media massa
7. Bidang pemahaman, penghayatan, dan pengamalan terhadap Doktrin,

tkrar dan AD/ART Golongan Karya.

2. Sukses Penanggulangan krisis dan Permulibannya

Dalain penanggulangan krisis, Partai GOLKAR berperan dan mendukung
program pemenuhan kebutuhan pokok masyarakat, pemulihan keamanan dan
ketertiban, pemulihan  kepercayaan, meningkatkan moral dan  clika  serta
terwujudnya siabilitas nasional. Pemulihian krisis kepercayaan tersebut dapat
dipercepat dengan memberantas prakiek korupsi, kelusi, dan nepotisme, serla

mdnopoli, monopsoni dan kartel dalam segala bentuk dan manifestasinyva. Dalam
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mempercepat proses pemulihan krisis harus ditegakkan kedauvlatan rakyat,
demokrasi, hak asasi manusia, hukum dan keadilan, Meningkatkan pemberdayaan
Kader Partai GOLKAR dalam penanggulangan krisis dan tingkat pusat sampai

tingkat daerah.

3. Sukses Agenda Reformasi
< (a). Reformasi Ekonomi
Dalam memenuhi tuntutan reformasi ekonomi, Partai GOLKAR berperan akiif

dan mendukung upaya-upaya :

I. Memberikan prioritas tertinggi bagi penanganan ja(ing pengaman sosial
(social safety net), khususnya bagi golongan masyarakat terbawah,
pengangguran, masyarakat yang berada di bawah garis kemiskinan,
pendidikan dasar, sembilan bahan pokok dan obat-obatan dengan
mendayagunakan sumber APBN dan bantuan luar negeri

2. Pengendalian nilai tukar ropiah dan inflasi pada tingkat vang waiar

3. Peningkatan efisiensi dan produktivitas perekonomian  dengan
menghilangkan berbagai bentuk distorsi seperti korupsi, kolusi, dan
nepotisme serta monopoli, monopsoni dan kartel dalam segala bentuk
konscnirasi kekuatan ekonemi dengan pemberdayaan ekonomi rakyat

4. Menciptakan iklim perekonomian yang kondusif dengan menghitang kan

regulasi yang berlebihan serta bekerjanya sistem ekonomi pasar yang sehat
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9.

10.

12.

Penyempurnaan struktur dan penychatan sektor keuangan dan perbankan,
termasuk pasar uang dan modal, serta penychaian fungs BUMN sebaga
instrumen politik ekonomi bagi sebesar-besar kemakmuran sak yat
Penyempurnaan struktur produks dan jaringan distribusi serta perubahan
pola konsumsi yang mengarah pada kemandirian nasional

Mengatasi krisis pangan nasional melalui peningkatan keterjangiavan dan
daya beli masyarakat, serta penetapan lahan pertanian abadi dan
peningkatan produktivitas, sesuai dengan tata ruang

Mengatasi krisis ledakan pangangguran dan kemiskinan antara lain dengan
meningkatkan agribisnis, agroindustei dan pariwisate serla upava-upaya
lain yang berhasis sumber daya alam dan pertanian

Mempercepat reformasi perkreditan dan reformasi pasar laban yang lebih
berorientasi pada perwujudan Trilogi  Pembangunan  khususnya
pemeraiaan

Pengembangan dan penyaluran kredit linak usaha Kkecil, ifcrmusok

pengrajin, menengah dan koperasi serta sektor informal

. Pembuatan UU guna memperkuat fundamental ekoncmi yang berkeadilun

seperti UU Antimonopelil Persaingan Sehat, Ut Perlindungan Konsumen,
penyempurnaan UU  Perbanken, UU Kepemilikan Asing, dan
penyempurnaan berbaga peraturan perundang-undangan yang imerupakan
penjabaran dan Pasal 33 Undang-Undang Dasar 1945 |
Membenahi sektor riil dengan memberantas segala bentuk ketidak

fisienan serta ekonomi biava tinggi
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13. Penanganan, penjadwaian dan pengawasen hetang [uar negerl, balk swasta
maupun pemerintah.

14, Meningkatkan peranan wiraswasta Partai GOLKAR terutama di daerah
daiam menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan ekspor serta
menghilangkan segala bentuk hambatan

15. Melaksanakan dengan konsisten program reformasi ekonomi Indonesia
dalam bentuk progrem darurat dan strukiral, bekerjasama dengan
lembaga-lembaga multilateral seperti IMF, World Bank dan ADB, seita

kerjasama bilateral, termasuk melalui kerjasama CGL
(b). Reformasi Politik

I. Dalam memenuhi tuntutan reformasi politik, Partai GOLKAR beriekad
melakukan reformasi total dalan tubuhnya dan berperan akuf dan
mendukung upaya-upaya

2. Mengadakan reformasi sistem dan kelembagaan politik baik supra,
infrastruktur maupun kultur yang bertumpu pada asas kedaulatan rakyar,

konstitusi, hak asasi dan demokrasi

Ll

Pembaharuan dan penciptaan UU di bidang politik seperti UU Pemily, UU
Susunan dan Kedudukan MPR/DPR/ DPRD tingkat. 1 dan tingkat 11, YU
KePartaian, UU Keormasan, UU Pemerintah Dacrah, UU Perimbangan
Keuangan Pusat-Daerah, UU Pemerintahan Desa dan scbagainya, scria

pemberdayaan lembaga legislatif di pusat dan daerah
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4. Pembentukan UU yang berkaitan dengan Hak Asasi Manusia dan hakhak
rakyat pada umumnya serta ratifikasi perjanjian internasional yang
berkaitan, seperti Anti penyiksaan dan Nondiskriminasi, tcrmasuk
perlakuan tindak kekerasan terhadap perempuan dan anak

5. Mewujudkan pemerintahan vang bersib, berwibawa dan bertanggung
jawab (good governance), disertai dengan akuntabilitas dan inteeritas
melalui pembuatan dan penegakan UU dan peraturan pelaksanzannya,
seperti UU Etika Pemerintahan dan UU tindak Pidana Antikorupsi

6. Membatasi kekuasaan ekseketif dengan tetap mengacu kepada Undang-
Undang Dasar 1945, khususnya pembatasan miasa jabatan Presiden dan
Wakil Presiden maksimum dua kali

7. Mewujudian hak-hak rakyat dalam berserikai, berkumpul, mengemukakan
pikiran, secara lisan dan tertulis, antara lain mclalu pembuatan UU
ebebasan Mengeluarl,:an Pendapat dan peraturan  pelaksanaannya,
penyempurnaan UU Pers, UU Penyiaran, dan pencabutan Ul Subversi.
serta ratifikasi berbagai konvensi internasional yang berkaitan

8. Mengaktualisasikan peranan ABRI dalam pemberdayazn rakyat melalui

proscs demokratisasi.

(c). Reformasi Hukum.
Dalam memenuhi tuntutan reformasi di bidang hukum, Partai GOLKAR

mendukung dan berperan akiif dalam:

th
o
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i, Mewujudkan sikap menjunjung tinggi dan ketaatan terhadap hukum seria
kesamaan setiap orang di depan hukum (supremacy of law and equality
before the law)

2. Mewujudkan badan peradilan yang bebas, mandiri bertanggung jawab dan
efisien

3. Mencegah segala bentuk campur tangan pihak luar dalam peradilan, dan
memberantas semua mafia hukum dan peradilan”, ditegakkannya etika
profesi penegak hukum secara konsekuen disertai sanks dan kontrol sosial
dan masyarakat

4, Guna menjamin efektivitas peranan POLRI scbaga pencgak hukum,
pengayoman dan ketertiban masyarakat, maka perlu pemisahan kedudukan
dan peranan POLRI dan ABRI

5. Perlu peningkatan kualitas penegakan hukum, kesadaran hukum bagi para
penyelenggara negara dan masyarakat dengan dilandasi nioral dan ciika

6. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia bidang hukum, antara lain
pembakuan standar profesi, etika profesi dan penyempurnaan kurikulum
pendidikan tinggi hukum

7. Meningkatkan kualitas peranan kelembagaan hukum (iegal institution) dan
komnas HAM

8. Pembentukan Badan Penyempurnaan dan Pembabaruan Hukum (Law
Peform Agency) vang berfungsi seperti: memberikan jaminan terhadap
kepastian hukum (law quality assurance), sinkronisast hukum dan

pembaharuan hukum.
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(d). Reformasi Morat dan Etika
Dalam memenuhi tuntutan reformasi moral dan etika, Partai GOLKAR

mendukung dan berperan aktif dalam:

1. Memberikan perhatian terhadap pembinaan moral dan etik hangsa melalui
pendidikan agama dan budi. pekerti, baik formal, nonformal, maupun
informal

2. Pembaharuan sistem pendidikan harus diarahkan pada terbentuknya
sumber daya manusia yang berkualitas, bermora! dan berbudi pekerti lzhur

serta berakhiak mulia

Lad

Keteladanan aparatur negara dalam penegakan hak asasi manusia dan
hukum  merupakan prasyarat mutlak  dalam  tatenan kehidupan
kelembagaan dan kemasyarakatan yang menjunjung tingei moral dan etika
sebagai manusia Indonesia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan

Yang Maha Esa.

4. Sukses Sidang Istimewa MPR-R{ 1998, Pemilu 1999, dan Sidang Umum MPR-

R11999.

Dalam mempercepat proses pemulihan kepercayaan dan  tuntutan
reformasi di bidang politik melalui pencgaken kedavlatn rekyat dan peningkatan
proses demokratisasi menuju legitimasi politik sesuai konstitusi, Partai GOLKAR

berupava:
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1. Meclakukan pembersihan lembaga~lembaga tertinggi dan tinggi nepara dan
semua bentuk dan unsur korupsi, kolusi, dan nepotisme sebelum Sidang
Istimewa MPR-RI 1998 diselenggarakan

2. Berperan akiif dalam penyusunan agenda dan menentukan dalam
pengambilan keputusan Sidang istimewa MPR-RI 1998 sesuai tuntutan
reformasi

3. Meningkatkan  kinerja  Partai GOLKAR  melalui  revitalisasi,
refungsionalisasi, redinamisasi dan reorientasi scluruhi perangkat dan
mekanisme organisasi yang terfokus pada kepentingan rakyat banyak
menjadi modal utama dan kekuvatan untuk memenangkan Pemilu 1999
secara langsung, umum, bebas, rahasia, jujur, demokratis, dan adil dalam
suasana multi Partai disertai perilaku simpatik dengan menawarkan

¥

program yang dapat menarik dukungan rakyat

4. Meningkatkan peran aktif Partai GOLKAR dalam menyalurkan aspirasi
rakyat banyak ke dalam Ketetapan-ketetapan dan Keputusan-keputusan
Sidang Umum MPR-RI 1999, dengan mempersiapkan kader berkualitas,
berakhlak dan bermoral tinggi vang akan duduk dalan MPR-R! dan DPR-
RI

5. Mempersiapkan kader-kader terbaik Partai GOLKAR secera teratur,
berjenjang dan berkesinambungan untuk calon dalam kepemimpinan
nasional khususnya dalarn jabatan Presiden dan Wakil Presiden, untuk

membangun  proses dan  budaya suksesi  dan  regenerast  yang

konstitusional, aman, tertib dan damai.
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5. Sukses Pembangunan Nasional,

Partai GOLKAR secara aktif menyukseskan, mengamankan, dan
mengawasi pelaksanaan Pembangunan Nasional dengan berpegang teguh pada
konstitusi, kedaulatan rakyat, demokrasi, hak asasi dan hukum, yang senantiasa

berorientasi pada kessjahteraan rakyat.

V. PENUGASAN DEWAN PIMPINAN PUSAT PARTAl GOLKAR.

Musyawarah Nasiona!l Luar Biasa GOLKAR Tahun 1998 menugaskan
kepada Dewan Pimpinan Pusat Partal GOLKAR untuk menjabarkan Pokok-poiok
Program Umum ini ke dalam agenda aksi yang bersifat operasional dan
melaksanakannya secara konsekuen dan  konsisten untuk  selanjutnya
dipertanggungjawabkan pada Musyawarah Nasional Partai COLKAR yang akan

daiang.
VL PENUTUP

Keberhasilan pelaksanaan Program Umum in tergantung pada partisipasi,
sikap mental, ketaatan, semangat, kejujuran, disiplin, pengendalian dan
pengawasan dan seluruh kepemimpinan dan warga Partai GOLKAR, dilandasi
kesadaran dan tanggung jawab untuk menghadapi tantangan dan tuniutan masa

depan perjuangan.
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wui" . BABM
PEMBALASAN

Sikdp yang nda diri seseorang akan dipengarulii oteh faktor interral, yaitu
fakior fis.ologis dan psikologis, serta faktor eksternal. Fekior eisternal dapat
berwujud situasi yang dihadapi nieh individu. nomma- gorma yaag oda dibans
masyarakat, hambatan- hambatan atau pendereng- pendorong yang au? uaiam
masyarakat. Semuanya ini akan berpengavub pada sikap yang adis poda din

sescorang. Reaksi yang dapet diberikan individu terhadap objek sikap dapat

bersifat positil’ tetapi juga dapat bersikap negative Hagaimani icekal ang, tine il
pada diri individa dapat diikutidalam bensan berfkaet
Kenyakinan  proses belajar cakmwala  poigaian peisth ek
l IE !
D e e :
s il e Bl R 1 - .
[.. - .__....._..._..‘...,,.....-._...-.g,l,......... g e et 1' 1| i:t‘_ 1” . o I
,r R T . 1 T _ -
L Ohj-.:k aikag 55 j TR R !
L. - l T hapengach
T r L : '
B | lognisi | T ‘“"T‘"“ B
- % I ] gvaliasi
o ) i e s [
R | Afeksi - |
E' P senany/ tidak senang
I
Vosasi | . . o
S T—— ! bartindak
Sikap

Objek sikap akan dipersepsi olel individiy, dia husid porsepss ke dicermiiin
daten silan yang diambil oleh individa yany DR tan, Ll nompoe
obiek sikap ivdividu akan dipengarily olch penaetalii, pergstmmii, et it
kenyukinau, proses belajar, dan hastl proses prisepst ing ey thy o poegedap ok atan
teyakinan individe mengena objel sikap, dar ini herkaitan duirpen seui Kopnis

Afeksi skan mengiringi hasil bogaisi terivadap ohjck sikap sebagal eopub vkt
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yang dapat bersifat positif atan negative. Hasil evaluasi aspek afeksi akan
mengaitsegi konasi, yaitu merupakan kesiapan untuk memberikan respon terhadap
objek sikap, kesiapan untuk bertindak, kesiapan untuk berperilaku, Keadaan
lingkungan akan memberikan pengaruh terhadap objek sikan maupun pada
individu yang bersangkutan.

Dari bagan dan penjelasan di atas jelas teriihat hubungan antara persepsi

dengan terbentuknya sikap.
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BABIV

KESIMPULAN
Kehidupan individu tidak ierlepas dari lingkungannya baik lingkungan pisik maupun
lingkungan sosial. Sejak individu dilahirkan sgjak itu pula individu secara langsung
berhubungan dengan dumia sekitarnya. Mulai saat itu pula individu s:zca-ra langsung
menerima stimulus daii luar dirinya. .
Kita menangkap berbagai gejala diluar diri kita melalui § indra yang kiia miliki proses
penerimaan rangsang ini disebut pengindraan tetapi pengertian kita akan lingkungan atau
dunia sekitar kita bukan sckeder hasi! pengindraan saja teiapi ada unsure interprestasi
terhadapa rangsang yang diterima,
Interprestasi ini menyebabkan kita menjadi subjek dan pengalaman kita sendiri
Rangsang-rangsang veng diterima inilah yang menyebabkan kita mempunva: suatu
pengertian terhadap lingkungan Proses diterimanya rangsang sampai rangsang itu
disadar dan dimengerti disebul persepsi.
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